Kurikulum Program Sekolah Penggerak Atau Kurikulum Prototipe

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA ....(PROTOTIPE)
PPKn SD KELAS 4

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :

Instansi : SD

Tahun Penyusunan : Tahun ....

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fase / Kelas : B/4

Unit / Tema : 5. Pola Hidup Gotong Royong

Materi Pembelajaran : Saling Membantu untuk Memenuhi Kebutuhan
Alokasi Waktu : 1 kali Pertemuan / 2x35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

+ Peserta didik dapat memberikan contoh sikap membantu untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan
sehari-hari.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

K2

+« Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME dan berahlak mulia, Berkebhinnekaan global, Gotong royong,
Mandiri, Bernalar kritis dan kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

2
*

2
*

Sumber Belajar  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta
Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
+ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

<  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik
G. MODEL PEMBELAJARAN

« Pembelajaran Tatap Muka
KOMPNEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

+ Tujuan Pembelajaran:
o  Peserta didik dapat memberikan contoh sikap membantu untuk memenuhi kebutuhan dalam
kehidupan sehari-hari.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

2

% Peserta didik untuk mempelajari materi saling membantu satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan,
baik secara individual maupun kolektif.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

% Apa yang terjadi apabila tidak ada rasa tolong menolong di antara sesama?

+ Mengapa kita diperintahkan untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan kita tidak boleh
menolong dalam berbuat kejahatan?

+ Kenapa dalam menjalani kehidupan manusia harus saling membantu satu sama lain?

% Mengapa antar sesama manusia harus memiliki sifat tolong menolong?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Belajar 2
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna.
Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:
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1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai kegiatan
pembelajaran pada kegiatan belajar 2 ini, diantaranya:
a) laptop,
b) alat bantu audio (speaker),
c) proyektor,
d) papan tulis, dan
e) alat tulis, seperti spidol atau kapur tulis.
2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran

kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dilipih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan

pada kegiatan belajar 2. Adapun alternatif media pembelajaran yang dipilih oleh guru, diantaranya:

a) Video terkait saling membantu satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan, baik secara individual
maupun kolektif. Video tersebut dapat dicari dari berbagai situs penyedia video-video online.

b) Foto atau gambar yang terkait dengan tolong menolong atau saling membantu dalam suatu kegiatan.

c¢) Cerita-cerita atau fabel tentang tolong menolong atau saling membantu dalam suatu kegiatan.
Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan kata lain, guru dapat

memilih salah satu dari alternatif tersebut sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang dimiliki oleh guru

maupun sekolah.

b. Kegiatan Pengajaran di Kelas

Prosedur pembelajaran ini merupakan panduan praktis bagi guru agar dapat mengembangkan aktivitas
pembelajaran PPKn secara mandiri, efektif, dan efisien di kelasnya masing-masing. Pada pertemuan
kegiatan belajar kedua ini, guru akan melakukan kegiatan belajar dengan menggunakan model simulasi.
Secara umum, guru dalam model ini akan memberikan tema yang sesuai dengan nilai (moral) Pancasila
terkait bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
bermain/bersimulasi. Kemudian, akan ada refleksi pada akhir kegiatan sebagai penguat nilai (moral)
Pancasila. Pada pertemuan kegiatan belajar ini, media pembelajaran yang direkomendasikan adalah
tayangan video. Apabila kondisinya tidak memungkinkan, guru dapat menempelkan gambar-gambar yang
relevan dengan materi pembelajaran disertai dengan cerita-cerita rekaan terkait gambar tersebut. Adapun
prosedur pembelajarannya sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembuka
a) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan barisan peserta didik agar rapi dengan

salah satu peserta didik menjadi pemimpin dan secara bergiliran bersalaman kepada guru saat
memasuki kelas (Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran PPKn dilaksanakan pada jam pertama).

b) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada seorang peserta didik
lainnya untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya sebelum memulai kegiatan belajar.

¢) Guru mengajak peserta didik menyerukan yel-yel penyemangat yang diikuti oleh peserta didik lainnya
untuk membangkitkan semangat peserta didik sebelum belajar.

d) Guru mengabsen peserta didik secara keseluruhan.

e) Untuk mengawali pembelajaran secara klasikal, guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran
pada pertemuan ini. Kemudian, dilanjutkan dengan mengutarakan pertanyaan-pertanyaan singkat yang

berkaitan dengan perilaku saling membantu satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan untuk
mengecek pengetahuan awal peserta didik.

f) Guru menjelaskan urutan pelaksanaan kegiatan belajar dan mempersiapkan media pembelajaran yang

akan digunakan di dalam pembelajaran.
2) Kegiatan Inti

a) Guru menampilkan video yang telah diunduh dengan menggunakan laptop dan proyektor terkait
pentingnya bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan.

b) Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk memperhatikan tayangan video tersebut.

¢) Guru menyampaikan tema yang terkait dengan nilai dan/atau moral Pancasila untuk diperankan atau
disimulasikan oleh peserta didik berdasarkan tayangan video yang telah dilihat.

d) Guru memberikan kesempatan beberapa peserta didik untuk merancang naskah sederhana untuk
simulasi cerita yang akan disampaikan. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari naskah
dari peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai ceritanya.

e) Guru meminta peserta didik lainnya untuk menjadi pemeran dalam simulasi cerita tersebut. Simulasi
cerita yang disampaikan diupayakan memiliki situasi atau kondisi yang menggambarkan keadaan
masyarakat beragam yang saling membantu atau tolong menolong.

f) Guru memberikan arahan pada peserta didik saat berperan pada simulasi cerita yang berlangsung,
peserta didik lainnya harus menyimak sekaligus memposisikan diri sebagai penonton simulasi.

g) Apabila masih ada waktu, guru mempersilakan peserta didik lainnya untuk kembali memerankan
simulasi cerita, menggantikan peserta didik yang bermain peran sebelumnya.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru mengapresiasi dan memberikan penjelasan terhadap seluruh kegiatan yang sudah dilakukan oleh
peserta didik.
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b) Guru Bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran mengenai pentingnya saling membantu
satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan baik secara individual maupun kolektif.

¢) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

d) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

c. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan belajar alternatif dirumuskan sebagai solusi bagi guru ketika langkah-langkah kegiatan belajar yang
diuraikan sebelumnya tidak bisa dilakukan.

Hal tersebut terjadi dikarenakan situasi dan kondisi tertentu, misalnya karena keterbatasan media
pembelajaran.

Rumusan kegiatan belajar alternatif ini difokuskan pada langkah-langkah kegiatan inti. Adapun
Langkah-Langkah Pembelajaran dalam kegiatan pembuka dan penutup tetap menggunakan langkah-langkah
yang diuraikan sebelumnya.

Berikut alternatif kegiatan inti yang dapat menjadi referensi guru:
1) Kegiatan Inti Alternatif 1

a) Guru menunjukkan gambar atau mengedarkannya kepada setiap peserta didik yang berkaitan dengan
materi pembelajaran.

b) Guru mempersilakan kepada setiap peserta untuk mengamati gambar tersebut.

c¢) Setelah pengamatan gambar, guru menyampaikan tema yang terkait dengan nilai dan/atau moral
Pancasila untuk diperankan atau disimulasikan oleh peserta didik berdasarkan gambar yang telah
dilihat.

d) Guru memberikan kesempatan beberapa peserta didik untuk merancang naskah sederhana dari simulasi
cerita yang akan disampaikan. Pada langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari naskah dari
peserta didik dan tidak meminta alasan peserta didik mengenai ceritanya.

e) Guru meminta peserta didik lainnya untuk menjadi pemeran dalam simulasi cerita tersebut. Simulasi
cerita yang disampaikan diupayakan memiliki situasi atau kondisi yang menggambarkan keadaan
masyarakat beragam yang saling membantu atau tolong menolong.

f) Guru memberikan arahan pada peserta didik saat berperan pada simulasi cerita yang berlangsung,
peserta didik lainnya harus menyimak sekaligus memposisikan diri sebagai penonton simulasi.

g) Apabila masih ada waktu, guru mempersilakan peserta didik lainnya untuk kembali memerankan
simulasi cerita, menggantikan peserta didik yang bermain peran sebelumnya.

2) Kegiatan Inti Alternatif 2

Alternatif yang kedua ini dapat dijadikan referensi oleh guru apabila penggunaan media pembelajaran
visual berupa video dan gambar tidak tersedia, serta proses pembelajaran simulasi tidak bisa dilakukan.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan rubrik bahan bacaan peserta didik yang terdapat di
buku panduan ini sebagai media pembelajaran. Guru dapat menggandakan bahan materi tersebut
kemudian menyerahkannya kepada peserta didik.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dalam alternatif kedua sebagai berikut:
a) Guru memberikan bahan bacaan kepada peserta didik.
b) Guru mempersilakan kepada setiap peserta didik untuk membaca bahan bacaan tersebut.

¢) Guru mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan bahan bacaan yang
dibacanya.

d) Guru mendorong peserta didik lainnya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan temannya. Pada
langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak meminta alasan
peserta didik mengenai pendapatnya.

e) Guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas pendapat setiap peserta didik
serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran.

f) Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus dikerjakan secara individual.

g) Guru mempersilakan beberapa orang perwakilan peserta didik untuk mempresentasikan lembar
aktivitas yang dikerjakannnya.

E. REFLEKSI

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan belajar 2 yang
dilakukan selama satu kali pertemuan. Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan
dari kegiatan pembelajaran kedua yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran
berikutnya.

Pertanyaan Jawaban

1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah

mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan
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dicapai?

2. Apakah gaya penyampaian materi mampu
ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

dicapai?

3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang hendak

pembelajaran?

4. Apakah pemilihan metode pembelajaran
sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan

dari norma-norma?

5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar

selanjutnya?

6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran

Pedoman Penilaian Rubrik Sikap (Civic Disposition)

F. ASESMEN / PENILATIAN

a. Penilaian Sikap

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal pembelajaran, diskusi, dan
menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam
menerapkan nilai-nilai Pancasila pada setiap kegiatannya, dari saat kegiatan pembuka hingga kegiatan penutup.
Berikut ini panduan asesmen Rubrik Sikap (Civic Disposition).

.. Perlu Perlu Berusaha .
Kriteria aen . . Pemantapan Istimewa
" Bimbingan Pengingatan dengan Baik
Penilaian 4) )
@® 2 3
Penerapan Belum mampu Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Mandiri dan
Nilai-Nilai dalam bersiap bersiap memulai bersiap bersiap berani unjuk
Pancasila memulai kegiatan, memulai memulai diri dalam
kegiatan khidmat kegiatan, kegiatan, bersiap
’ khidmat dalam . .
khidmat dalam berdoa, berdoa, khidmat memulai
dalam berdoa, menghormati menghormati dalam berdoa, | kegiatan,
menghormati guru dan orang guru dan orang | menghormati khidmat
guru, lain, menghargai lain, ' guru dan orang | dalam berdoa,
menghargai pendapat menghargai lain, menghormati
. pendapat orang menghargai d
pendapat orang lain, dan lain, dan 4 guru dan orang
orang lain, dan | mengungkapkan | mengungkapka pent a;l)a.t q lain, haraa
mengungkapkan | apresiasi dengan | T @Presiasi orang fam, dan | menghargal
O tanpa bantuan mengungkapka | pendapat
apresiasi dengan | bantuan guru. )
guru. n orang lain, dan
bantuan guru. .
apresiasi tanpa | mengungkapka
bantuan guru. n
apresiasi.
Memahami Belum siap dan | Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Bersiap diri dan
Materi yang mampu dalam menerima materi | menerima menerima mampu dalam
Disampaikan | menerima dan informasi materl materl menerima
materi dengan bantuan dan informasi dan informasi materi
dan informasi guru. tanpa bantuan tanpa bantuan dan informasi .
dengan bantuan guru. guru.
guru.
Menggali dan | Belum Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam | Mandiri dan
Menjelaskan mampu dalam menyajikan menyajikan menyajikan berani dalam
Informasi menyajikan informasi atau informasi atau | informasi atau | menyajikan
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atau
Menceritakan
Ulang Cerita

informasi atau
menyampaikan
kembali cerita
dengan bantuan
guru.

menyampaikan
kembali cerita
dengan bantuan
guru.

menyampaikan
kembali cerita
tanpa bantuan
guru.

menyampaikan
kembali cerita
tanpa bantuan

guru.

informasi atau
menyampaikan

kembali cerita.

Bekerja
Sama dalam
Diskusi
Kelompok

Belum mampu
mengatur diri,
bekerja sama

dalam
kelompok,

pengambilan
dan pelaksanaan
keputusan, serta
menyelesaikan
masalah dengan
bantuan guru.

Sadar dalam
mengatur diri,
bekerja sama
dalam kelompok,
pengambilan
dan pelaksanaan
keputusan, serta
menyelesaikan
masalah dengan
bantuan guru.

Berusaha dalam
mengatur diri,
bekerja sama

dalam
kelompok,

pengambilan

dan
pelaksanaan

keputusan, serta
menyelesaikan
masalah tanpa
bantuan guru.

Mampu dalam
mengatur diri,
bekerja sama

dalam
kelompok,

pengambilan

dan
pelaksanaan

keputusan, serta
menyelesaikan

masalah tanpa

bantuan guru.

Mandiri dan
berani dalam
mengatur diri,
bekerja sama

dalam
kelompok,

pengambilan

dan
pelaksanaan

keputusan, serta
menyelesaikan

masalah.

b. Penilaian Keterampilan

Pengambilan nilai keterampilan dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal pembelajaran,
diskusi, dan menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kemampuan
siswa dalam berdiskusi yang sesuai dengan materi, menggali, dan menjelaskan informasi atau menceritakan
kembali cerita contoh penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Adapun panduan asesmen Rubrik
Keterampilan sebagai berikut:

Kriteria Penilaian

N DR Menyerap dan
Peserta Menjelaskan Presentasi atau Memberikan Keterangan
Didik Kembali Menyampai-kan = Saran/Pendapat/ Nilai
Informasi atau Gagasan Usulan
Cerita
L Sangat Baik
2. (Skor: 30)
3. .
Baik
i (Skor: 25)
5.
6. Cukup Baik
(Skor: 20)
7.
i Kurang Baik
0 (Skor: 15)
10.
LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Kelompok :
Kelas

Nama Anggota 1.

Kelompok 2.
3.
4.
5.
Tugas Individu 2 (Bernalar Kritis, dan Kreatif)
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Tuliskan tentang sikap yang akan kamu lakukan mengenai situasi seperti pada gambar! Tulis jawaban
kalian pada kolom di bawah ini!
No. Situasi Sikap yang Akan Dilakukan
1 B

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

e Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV
Kemendikbud RI Tahun 2021 Penulis: Yusnawan Lubis, Dwi Nanta Priharto dan Internet).

e Buku siswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV Kemendikbud RI
Tahun 2021.
e Sumber Belajar Lain yang Relevan (buku elektronik, gim, alat peraga, dan lain-lain)

C. GLOSARIUM

Adil

Wajar, yaitu sepadan dan sesuai dengan hak dan kewajiban seseorang.

Agama

Ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.
Ancaman

Setiap usaha dan kegiatan, baik dari dalam maupun dari luar negeri yang dinilai membahayakan
kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara, dan keselamatan segenap bangsa.

Bangsa

Sekelompok manusia yang hidup dengan adanya kehendak bersama yang dilandasi oleh rasa persatuan,
dan kesatuan tanah air, bahasa, dan cita-cita.

Budaya

Hasil cipta karya dan karsa manusia yang memiliki unsur, misalnya seni, bahasa, adat istiadat, sistem nilai,
sistem kepercayaan dan sistem mata pencaharian.

Demonstrasi

Pernyataan protes yang dikemukakan secara massal; unjuk rasa.

Gotong royong

Bekerja secara bersama-sama.
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Hukum

Peraturan yang bersifat memaksa yang menentukan tingkah laku manusia dalam lingkungan masyarakat,
dibuat oleh penguasa negara, berisi mengikat setiap orang, dan pelaksanaannya dapat ditegakkan dengan
segala paksaan oleh alat-alat negara.

Konflik

Proses pencapaian tujuan dengan cara melemahkan pihak lawan, tanpa memerhatikan norma dan nilai
yang berlaku.

Masyarakat

sejumlah manusia dalam arti yang seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap
sama.

Mufakat

Persetujuan, atau kesepakatan.

Musyawarah

Berunding untuk memecahkan masalah secara bersama sama atas dasar saling menghormati sehingga
memperoleh kata sepakat.

Negara

Organisasi disuatu wilayah yang mempunyai kekuasaan tertinggi yang sah dan ditaati oleh rakyatnya.
Nusantara

Dari kata nusa dan antara, adalah istilah yang digunakan untuk menyebut kepulauan Indonesia sebelum
nama Indonesia populer digunakan. Akan tetapi, selama ini masih tetap digunakan misalnya untuk hal
budaya, sistem kepercayaan, adat istiadat, dan kepentingan bersama.

Warga negara

Mereka yang berdasarkan hukum tertentu adalah anggota dari suatu negara atau mereka yang menurut
undang-undang diakui sebagai warga negara atau dapat melalui proses naturalisasi.
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